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BAB IV
PEMAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN
1. Paparan Data

A. Gambaran Umum KUA Kecamatan Kauman

Menurut keterangan Pak Umar Kepala KUA di Kecamatan Kauman mengatakan bahwa Kantor Urusan Agama (KUA) di Kecamatan Kauman sudah ada sejak tahun 1910. Kemudian menurut keterangan Pak Muntasrib yaitu staf pensiunan KUA Kecamatan Kauman yang mengatakan bahwa Kantor Urusan Agama di Kecamatan Kauman didirikan dari tanah wakaf yang diberikan atau milik keluarga Bapak Abdurrahman. Dan sebenarnya KUA ini sudah berpindah sebanyak tiga kali, yang pertama berada disebelah utara Masjid Nurul Ridho, dan yang kedua di depan masjid Nurul Ridho Juga.
Kemudian pada tahun 1982, mendapatkan proyek pembangunan dari pemerintah dan dibangun satu atap, sedangkan untuk tempatnya berpindah disebelah timur masjid Nurul Ridho yang berjarak ± 50 meter. Dan sebagian tanah yang dimiliki oleh Bapak Abdurrahman untuk KUA ini juga ditempati oleh Bapak Marjani yaitu disebelah barat KUA. Dan menurut keterangan Pak Muntasrib, beliau adalah salah satu staf KUA yang menjabat selama 5 tahun yaitu pada tahun 1993-1998. Kemudian pada tahun 1993 tanah yang dimiliki KUA oleh Pak Muntasrib disertifikatkan, agar nantinya tidak mengalami penggusuran untuk masa jabatan Kepala KUA pada waktu itu selama 5 tahun, namun ada juga yang tidak sampai 5 tahun dikarenakan dipindah tugaskan ke KUA lain, sedangkan untuk jumlah staf atau karyawan di KUA pada waktu itu berjumlah 8 orang.
Dan sekarang ini yang menjabat sebagai kepala KUA di Kecamatan Kauman adalah Pak Umar Shodiq, beliau sudah menjabat sebagai kepala KUA selama 4 tahun hingga sekarang ini, sedangkan untuk jumlah staf atau karyawan di KUA Kecamatan Kauman sekarang ini tetap berjumlah 8 orang, itupun termasuk Kepala KUA. Menurut keterangan dari Pak Umar Shodiq Kepala KUA, untuk siapa saja yang menjabat sebagai Kepala KUA di Kecamatan Kauman beliau mulai mengetahuinya pada tahun 1950. Yaitu Bapak Abdurrahman menjabat pada tahun 1950-1955, kemudian diteruskan oleh Bapak Koyubi pada tahun 1956-1960. Bapak Zarnuji pada tahun 1975-1978. Dan masih banyak sekali orang-orang yang menjabat sebagai Kepala KUA di Kecamatan Kauman yang tidak bisa saya ketahui, dikarenakan tidak terindentifikasi tahun pada waktu atau masa menjabat. Dari keterangan Pak Umar Shodiq Kepala KUA, mulai mengetahuinya lagi pada tahun 2001 yaitu Bapak Jumari menjabat tahun 2001-2003, diteruskan oleh Bapak Samsuri pada tahun 2003, dan dilanjutkan oleh Bapak Mohammad Bakir pada tahun 2004, kemudian dilanjutkan lagi oleh Bapak Wahyudin pada tahun 2006-2007. Setelah itu pada tahun 2008 Kepala KUA di Kecamatan Kauman digantikan oleh Bapak Umar Shodiq hingga sampai sekarang ini.
Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Kauman berada di Desa Kalangbret, Kecamatan Kauman Kabupaten Tulungagung, yang letaknya berada disebelah selatan pasar Kalangbret ada perempatan jalan ke barat kira-kira  ± 200 meter berada di sebelah selatan jalan. KUA ini mempunyai luas 2 Ha, yang terdiri dari halaman depan, halaman samping sampai ke masjid Nurul Ridho dan halaman belakang. Adapun kondisi bangunan yang ada di KUA Kecamatan Kauman ini hanya ada satu bangunan seperti rumah yang kondisinya sampai sekarang ini masih bagus.
B. Data-data Penelitian

1. Strategi Kantor Urusan Agama dalam Membina Kerukunan Umat Beragama di Kauman Tulungagung.

Tabel 4.1

Agenda Pembinaan Kantor Urusan Agama di Kauman Tulungagung dalam Membina Kerukunan Umat Beragama di Desa

	No
	Materi/Kegiatan
	Pembicara
	Peserta
	Tempat
	Waktu/

Tanggal

	1.
	Isra’ Mi’raj
	Gus Muhammad 
	Warga desa Kec. Kauman
	Masjid Nurul Ridho Kauman
	29 Juni 2011/Pkl. 19.30

	2.
	Bersih desa
	Kepala desa Batangsaren
	Warga desa Batangsaren
	Desa Batangsaren
	3 Juli 2011/Pkl. 06.00

	3.
	Pengajian Akhirussanah 
	Bapak Robet Wahidi Wiyono
	Warga desa Kec. Kauman 
	Desa Morangan 
	18 Juli 2011/Pkl. 19.30

	4.
	Pembinaan takmir masjid dan mushola 
	Bapak Umar Shodik Kepala KUA Kec. Kauman
	Seluruh takmir masjid dan mushola desa Kec. Kauman 
	Masjid desa Balerejo 
	31 Juli 2011/Pkl. 15.00

	5.
	Safari Ramadhan 
	Bapak Umar Shodik Kepala KUA Kec. Kauman dan Kepala Desa Panggungrejo
	Warga desa Panggungrejo
	Desa Panggungrejo
	1 Agustus 2011/Pkl. 19.00


Tabel 4.2

Agenda Pembinaan Kantor Urusan Agama di Kauman Tulungagung dalam Membina Kerukunan Umat Beragama di Kecamatan.

	No
	Materi/Kegiatan
	Pembicara
	Peserta
	Tempat
	Tanggal

	1.
	Bakti Sosial 
	Kepala KUA Kec. Kauman, Kepala Kantor Kec. Kauman
	Masyarakat kurang mampu Kec. Kauman 
	Kecamatan Kauman 
	4 Juli 2011

	2.
	Lomba kampung bersih 
	Kepala Kantor kec. Kauman 
	Seluruh desa Kec. kauman
	Kecamatan Kauman 
	10 Juli 2011

	3.
	Lomba siskamling sistem keamanan lingkungan
	Kepala Kantor Kec. Kauman, Kepala KUA Kec. Kauman 
	Seluruh desa Kec. Kauman 
	Kecamatan Kauman 
	26 Juli 2011

	4.
	PHBN, Upacara 17 Agustus 2011
	Wakil Kelapa Kantor Kecamatan Kauman 
	Seluruh pegawai pemerintahan Kec. Kauman 
	Lapangan Balerejo 
	17 Agustus 2011/Pkl. 08.00


Hari ini Pak Umar memberitahukan saya bahwa ada peringatan Hari Besar Islam di Masjid Nurul Ridho yang letaknya berada di dekat KUA Kecamatan Kauman yaitu memperingati Maulid Nabi.
Menurut keterangan dari Pak Yasri yang mengatakan bahwa KUA Kecamatan Kauman selalu berperan serta dalam memperingati Hari Besar Islam diantaranya Maulid Nabi dan Isra’ Mi’raj.

Setiap satu bulan sekali para staf dan kepala KUA selalu mengikuti bersih desa. Bersih desa dilakukan untuk menjaga hubungan baik dengan masyarakat. Pada kesempatan kali ini bersih desa dilakukan di Desa Batangsaren. Dan sayapun juga ikut serta.
“Saya pun juga menyempatkan diri untuk membaur dengan masyarakat Batangsaren, para warganya pun juga bersemangat melakukan bersih desa”.

Malam ini Pak Umar mengajak saya untuk menghadiri pengajian Akhirussanah yang bertempat di Desa Morangan, yang pengajian tersebut berada di Desa Mbolo. Dan pada kesempatan itu menghadirkan Kyai dari Desa Mojosari yang bernama Bapak Robet Wahidi Wiyono.
“Adapun tanggapan masyarakat dari Desa Morangan merasa senang, baik itu para pemuda dan para orang tua menyambutnya dengan antusias”.

Pada kesempatan hari ini Pak Umar mengajak saya untuk melihat dan mengikuti pembinaan Takmir Masjid dan Mushola yang dilajukan menjelang bulan Ramadhan di salah satu Masjid Besar di Desa Balerejo.
“Saya menyempatkan diri untuk berbincang-bincang dengan salah satu Takmir Masjid yaitu Bapak Mustakim. Beliau adalah salah satu Takmir Masjid dari Desa Kalangbret, yang mengatakan bahwa setiap menjelang bulan Ramadhan selalu diadakan pembinaan Takmir Masjid dan Mushola yang bertujuan agar setiap Takmir Masjid dan Mushola dapat bertukar informasi dalam hal kepengurusan masjid dan mushola agar bisa menjadi lebih baik”.

Hari ini bulan Ramadhan telah tiba, para staf dan Kepala KUA Kecamatan Kauman, pada setiap bulan Ramadhan selalu mengadakan safari Ramadhan yaitu tarawih keliling disetiap Desa. Pak Umar juga mengajak saya untuk mengikuti tarawih keliling yang berada di Desa Panggungrejo.
“Lalu saya berbincang-bincang dengan Pak Ahmad salah satu warga Desa Panggungrejo, yang menyambut dengan riang gembira karena safari Ramadhan atau tarawih keliling pada kesempatan kali ini berada di Desa Panggungrejo. Dan wargapun juga menyambut tarawih keliling dengan sikap antusias”.

Hari ini Pak Umar memberi tahu saya bahwa di Kantor Kecamatan akan ada bakti sosial. Ketika sampai di Kecamatan ternyata acaranya sudah dimulai.
“Sayapun mencoba bertanya dengan salah satu Bapak yang bernama Yunus, yang diberikan bantuan atau bakti sosial. Bagaimanakah pendapat anda dengan diadakannya bakti sosial ini ?. Saya merasa senang karena paling tidak sudah meringankan beban kami sebagai masyakarat kecil”.

Setiap bulan ramadan KUA Kecamatan Kauman dari Kantor Kecamatan Kauman bekerja sama mengadakan lomba siskamling (sistem keamanan lingkungan) yang bertempat di Kecamatan. Dan lomba tersebut diadakan setelah sholat tarawih.

“Ketika sampai disana lomba pun sangat ramai sekali, para peserta pun menunjukkan kebolehannya dalam memainkan alat-alat musik. Saya pun mencoba menghampiri salah satu peserta dari Desa Sidomulyo, yaitu Bapak Andri beserta kelompoknya. Dan saya pun bertanya kepada Bapak Andri berapa lamakah Pak Andri dan kawan-kawan berlatih untuk mempersiapkan diri dalam lomba siskamling ini? Kata Pak Andri, kelompok kami telah berlatih untuk lomba siskamling selama 1 bulan sebelum puasa”.

Dari keterangan Pak Umar dalam rangka membina kerukunan umat beragama, bahwa yang dapat dilakukan oleh KUA Kecamatan hanya pembinaan secara umum saja dalam membina kerukunan umat beragama dimasyarakat dan untuk melangkah dalam pembinaan secara khusus belum bisa dilakukan. Mengingat kurangnya perhatian pemerintah terhadap pembinaan kerukunan umat beragama pada tingkat Kecamatan.
2. Kendala Kantor Urusan Agama dalam Membina Kerukunan Umat Beragama di Kauman Tulungagung.

a) Literatur atau Buku yang Terbatas 

Apakah ada contoh kendala KUA dalam membina kerukunan umat beragama bila dikaitkan dengan literatur atau buku yang terbatas? 
Ada, kata Pak Umar! Untuk contohnya saja dalam pembinaan dan pembentukan keluarga sakinah, yaitu dari KUA memberikan penyuluhan kepada setiap keluarga, namun yang dilakukan hanya melalui ceramah saja, yang semestinya juga bisa melalui buku-buku pedoman pembentukan keluarga sakinah. Sebenarnya buku-buku tersebut ada, tapi tidak boleh digandakan atau diperbanyak untuk diberikan ke masyarakat.

Dalam melakukan pembinaan kerukunan umat memerlukan buku sebagai penunjang, dari KUA sendiri literatur atau buku yang digunakan belum memadai, sehingga KUA dalam membina kerukunan umat beragama belum bisa maksimal.

b) Tingkat Pendidikan yang Beragam
Mengapa tingkat pendidikan yang beragam dikaitkan ke dalam kendala KUA dalam membina kerukunan umat beragama?

Kata pak Umar! Beragamnya tingkat pendidikan yang ada di masyarakat itu menjadi salah satu faktor yang menyebabkan kesulitan untuk mempersatukan masyarakat dalam menciptakan suasana kerukunan, yaitu tingkat pendidikan dan status seseorang di masyarakat.

KUA merasa sulit dalam membina kerukunan umat beragama, karena beragamnya tingkat pendidikan di masyarakat sehingga sulit untuk mempertemukan dan menyatukan dalam pembinaan kerukunan umat beragama.

c) Anggaran yang terbatas 

Apakah KUA mempunyai dana untuk membina kerukunan umat beragama? 
Dananya terbatas, kata pak Mardani! KUA tidak memiliki dana yang cukup, hanya memanfaatkan anggaran yang ada dan meminta bantuan dari instansi pemerintah, perusahaan maupun sumbangan dari masyarakat.

Sumber yang diambilkan dari anggaran tidak ada, sehingga anggaran pembinaan kerukunan umat beragama diikutkan dalam kegiatan lain yang sepadan seperti kegiatan rutin yang telah dilakukan di atas.

Tabel 4.3  Pendewasaan Usia Nikah Bagi Remaja

	Hari/Tanggal
	Tempat
	Peserta
	Waktu
	Pembicara
	Anggaran

	Minggu, 31 April 2011
	Desa Balerejo 
	Umum 

40 orang 
	Pkl. 08.00 – 09.00
	Bapak Umar Shodiq
	Rp. 500.000

	
	
	
	Pkl. 09.00 – 10.00
	Bapak Adi Gunawan 
	

	
	
	
	Pkl. 10.00 – 11.00
	Bapak Kukuh Sasongko
	


Keterangan :

1. Dari 50 peserta yang direncanakan yang hadir 40 orang.

2. Banyak remaja yang belum tau tentang usia ideal nikah.

3. Peserta mengetahui bahwa pencatatan nikah bagi islam di lakukan di Kantor Urusan Agama.

4. Sedangkan untuk non islam dicatatan sipil.

5. Para peserta mengetahui hak dan kewajiban masing-masing.

Catatan :

Sumber dana yang dianggarkan masih ada kekurangan.

3. Solusi Kantor Urusan Agama dalam Membina Kerukunan Umat Beragama di Kauman Tulungagung.
a) Pemanfaatan Anggaran
Apakah ada solusi KUA dalam melaksanakan pembinaan kerukunan umat beragama?

Ada, kata pak Mardani! Diantaranya adalah memanfaatkan anggaran dari KUA sendiri, pemerintah kecamatan, dinas pendidikan kecamatan, toko maupun usaha.

Memanfaatkan anggaran yang sudah ada, yang dihimpun dari KUA sendiri, instansi pemerintah dan perusahaan (toko atau usaha) dengan sebaik-baiknya.

b) Swadaya masyarakat

Adakah untuk pemberdayaan yang dilakukan oleh KUA dalam membina kerukunan umat beragama?

Ada, kata pak Mahsunudin! Seperti yang sudah sering dilakukan dalam KUA, yaitu diantaranya dengan mengadakan pembinaan takmir masjid dan mushola, bakti sosial, bersih desa, dan lain-lain.

Pemberdayaan yang telah dilakukan oleh KUA terhadap masyarakat harus tetap dilakukan, sehingga masyarakat akan terus merasa diperhatikan, tergugah dan termotivasi akan pentingnya pembinaan kerukunan umat beragama.

c) Melalui sponsor
Dari manakah KUA mendapatkan anggaran dalam membina kerukunan umat beragama?

Kata Bu Suharsini, KUA mendapatkan anggaran melalui sponsor. Seperti dapat dicontohkan ketika ada sebuah pengajian yang bersifat umum, KUA dibantu oleh kantor kecamatan, dinas pendidikan kecamatan maupun dari sumbangan-sumbangan yang didapatkan dari masyarakat untuk mengumpulkan dana.

Mencari dan mengumpulkan dana dari sponsor, dan mencari relasi serta dukungan dari berbagai pihak, seperti dana pribadi dari KUA sendiri, instansi pemerintah yang lain, perusahaan (toko atau usaha).

Tabel 4.4  Kursus kesehatan reproduksi remaja
	Hari/Tanggal
	Tempat
	Peserta
	Waktu
	Pembicara

	Kamis, 12 Mei 2011
	Puskesmas Kauman  
	Umum 

50 orang 
	Pkl. 08.00 – 09.30
	PLKB

	
	
	
	Pkl. 0930 – 10.30
	Tenaga kesehatan Puskesmas.

	
	
	
	Pkl. 10.30 – 11.30
	Tenaga kesehatan Rumah Sakit Umum.


Keterangan :

1. Dari peserta yang direncanakan ternyata hadir semua.

2. Banyak remaja yang belum tau pentingnya menjaga kesehatan reproduksi.

3. Dari tenaga kesehatan Puskesmas dan Rumah Sakit Umum memberikan penjelasan dan contoh serta gambaran bagaimana cara menjaga kesehatan reproduksi remaja.

4. Para peserta diberikan buku yang berisi tentang kesehatan reproduksi remaja.

2. Temuan Penelitian

Temuan penelitian ini, mengemukakan data yang diperoleh penulis dari hasil penelitian mengenai strategi Kantor Urusan Agama di Kecamatan Kauman, dalam membina kerukunan umat beragama.

2. Strategi KUA dalam membina kerukunan umat beragama di Kauman Tulungagung melalui :

a. PHBI = Peringatan Hari Besar Islam
Yaitu 
:  Maulid Nabi



Isra’ Mi’raj

b. Raker 
:
Rapat Kerja Gabungan dengan Kepala Desa.

c. Pembinaan Takmir masjid dan mushola

 Biasanya menjelang bulan ramadhan.

d. Kuliah ramadhan

Di instansi pemerintahan (cabang Dinas Pendidikan)

e. Safari ramadhan

Tarawih keliling disetiap desa, yang dilakukan pada setiap bulan ramadhan.

f. Halal bihalal

g. Koordinasi dengan Muspika

Yang tertempat di
:
1.  Kecamatan

3. Koramil

4. Polsek 

Ada pertemuan insidental antara :

1. BABINKAMTIBNAS (Bintara Pembina Keamanan dan Ketertiban Masyarakat) yaitu POLRI.

2. BABINSA (Bintara Pembina Desa) yaitu TNI.



h. Pengajian Akhirusanah

Yang bertempat di Pondok yaitu di Desa Mbolo dan Morangan Mengundang kyai dan juga bersama masyarakat sekitar.

Pengajian Tarikhot.

Yang bertempat di Desa Mojosari, mengundang kyai dan juga bersama masyarakat sekitar.

i. Pembinaan PPN (Pegawai Pencatat Nikah)

Yang bertempat di Kecamatan yang diundang yaitu Pak Mudin Desa.

j. Kursus Calon Pengantin

Pembinaan para calon pengantin yang diikuti seluruh calon pengantin, yang materinya tentang hukum pernikahan, hak dan kewajiban suami istri serta hak dan kewajiban suami istri di lingkungan masyarakat.

k. Koordinasi dengan lembaga keagamaan 

1. Nahdatul Ulama (NU)

2. Muhammadiyah (MU)

3. LDII

Yaitu koordinasi antara lembaga keagamaan dengan KUA dengan cara :

1. Bertukar informasi

2. Memperingati hari kelahiran

3. Dan juga bakti sosial 

l. Pembinaan calon jamaah haji

Tempat di masjid besar Kecamatan.

m. Melalui IPHI (Ikatan Persaudaraan Haji Indonesia) tingkat Kecamatan

Yang diadakan pada setiap bulan sekali.

n. Bersih desa

Yang dilakukan pada setiap bulan sekali.

o. Bakti sosial

Memberikan bantuan kepada masyarakat yang kurang maupun tidak mampu yang dilakukan setiap 6 bulan sekali.

p. Lomba kampung bersih dan siskamling

Yang dilakukan pada setiap 1 tahun sekali. Pesertanya yaitu seluruh desa yang ada di Kecamatan Kauman.

q. Pendewasaan usia nikah bagi remaja dan Kursus kesehantan reproduksi remaja.

r. Pembentukan dan pembinaan keluarga sakinah

Program gerakan keluarga sakinah antara lain adalah :

(1) Pendidikan Agama dalam Keluarga

Program ini pada prinsipnya dilakukan oleh ayah dan ibu. Tujuannya adalah untuk menanamkan nilai-nilai keimanan, ketaqwaan dan akhlaq mulia dalam kehidupan keluarga dan lingkungannya. Dalam hal orang tua karena sesuatu tidak mampu melaksanakan tugas tersebut, maka program menyelenggarakan bimbingan agama secara terpadu untuk kelompok para ayah dan ibu agar mampu melaksanakan tugas bimbingan agama dalam keluarganya. Apabila masih ada sebagian orang tua yang karena sesuatu hal tidak mampu melaksanakan pola tersebut, program menyediakan tenaga pembimbing yang datang ke rumah-rumah.

(2) Pendidikan Agama di Masyarakat

Program ini dilaksanakan melalui peningkatan bimbingan keagamaan di masyarakat melalui kelompok keluarga sekinah, kelompok pengajian, kelompok majelis taklim, kelompok wirid dan kelompok kegiatan keagamaan lainnya.

2. Kendala Kantor Urusan Agama dalam membina kerukunan umat beragama di Kauman Tulungagung sebagai berikut :

a. Pendanaan dan anggaran yang terbatas. 
Apakah KUA mempunyai dana untuk membina kerukunan umat beragama? 

Dananya terbatas, kata pak Mardani! KUA tidak memiliki dana yang cukup, hanya memanfaatkan anggaran yang ada dan meminta bantuan dri instansi pemerintah, perusahaan maupun sumbangan dari masyarakat.

Sumber yang diambilkan dari anggaran tidak ada, sehingga anggaran pembinaan kerukunan umat beragama diikutkan dalam kegiatan lain yang sepadan seperti kegiatan rutin yang telah dilakukan diatas.

b. Untuk infrastruktur (wadah kerukunan umat beragama) bahwa ditingkat Kecamatan belum ada, dan adanya di Kabupaten yaitu FKUB (Forum Kerukunan Umat Beragama). 

Apakah ada organisasi atau wadah yang menampung kerukunan umat beragama?

Sebenarnya ada, kata pak Umar! Namun adanya pada tingkat kabupaten yaitu FKUB, sedangkan untuk tingkat kecamatan belum ada.

c. Kepedulian masyarakat yang masih rendah. Bahwa menurut masyarakat sudah cukup dalam membina kerukunan umat beragama dan tidak perlu lagi di adakan tingkat pemberdayaan.

Apakah sikap masyarakat ketika KUA mengadakan pembinan kerukunan umat beragama?
Kata pak Umar! Masyarakat acuh dalam segi kepedulian untuk pembinaan kerukunan umat beragama.

d. Belum adanya petunjuk pelaksanaan Forum kerukunan umat beragama (FKUB) dari pemerintah, sampai tingkat Kecamatan dan Desa, sehingga mau melangkah belum maksimal.

Apakah kendala utama KUA dalam membina kerukunan umat beragama? 

Kata pak Masyari, kendala utamanya yaitu belum adanya petunjuk pelaksanaan forum kerukunan untuk beragama pada tingkat kecamatan maupun desa.

Tabel 4.5  Rapat Kerja Gabungan dengan Kepala Desa

	Hari/Tanggal
	Tempat
	Peserta
	Waktu
	Materi 
	Pembicara

	Rabu, 27 Mei 2011
	Kantor Kecamatan Kauman
	Seluruh Kepala Desa yang ada di Kecamatan Kauman 
	Pkl. 08.00 – 09.00
	Memusyawarahkan tidak adanya wadah kerukunan umat beragama di Kecamatan Kauman, yang seharusnya ada pembentukan FKUB di wilayah Kecamatan.
	Bapak Danang Catur

	
	
	
	Pkl. 09.00 – 10.00
	Membicarakan menurunnya kesadaran masyakarat akan pembinaan kerukunan umat beragama yang masih rendah. Mencari jalan terbaik dan strategi yang tepat demi terciptanya pemberdayaan kerukunan umat beragama.
	Bapak Palil

	
	
	
	Pkl. 10.00 – 11.00
	Melakukan penghimpunan dana untuk pemberdayaan kerukunan umat beragama.
	Bapak Hendro


3. Solusi Kantor Urusan Agama dalam membina kerukunan umat beragama di Kauman Tulungagung sebagai berikut :

a. Menghimpun dana

Apakah KUA juga melakukan penghimpunan dana dalam membina kerukunan umat beragama?

Ya, kata Bu Nafiah! Yaitu dengan cara mencari relasi maupun dukungan dari berbagai pihak yang bersedia membantu.

Mencari relasi serta dukungan dari berbagai pihak yang dilakukan dari KUA sendiri, instansi pemerintah lain (toko atau usaha).

b. Dari dana masyarakat

Siapakah orang-orang di masyarakat yang pak Umar mintai bantuan atau sumbangan dalam melaksanakan pembinaan kerukunan umat beragama?

Diantaranya yaitu Gus Muhammad yaitu tokoh masyarakat, pak Mahmud ketua PAC, pak Agus Rifai ketua NU desa, toko bangunan maupun material, dan lain-lain.

Sumber dana yang sudah rutin diambil dari masyarakat.

c. Dalam segi kepedulian masyarakat sangat kurang sekali dalam membina kerukunan umat beragama. Perlu adanya perhatian khusus dari pemerintah Kecamatan tentang pentingnya kerukunan umat beragama.

Apakah sikap masyarakat ketika KUA mengadakan pembinaan kerukunan umat beragama?

Kata pak Umar! Masyarakat acuh dalam segi kepedulian untuk pembinaan kerukunan umat beragama.

d. Menumbuhkan kesadaran masyarakat terhadap manfaat kerukunan umat beragama.

Adakah cara yang dilakukan oleh KUA dalam mencari solusi untuk membina kerukunan umat beragama?

Ada, kata pak Dimyati! Yaitu dengan cara menumbuhkan kesadaran masyarakat terhadap manfaat kerukunan umat beragama.

e. Perlu adanya strategi yang tepat demi tercapainya tujuan masyarakat melalui kerukunan umat beragama.

Apakah ada cara yang dilakukan oleh KUA dalam mencari pemecahan masalah yang dihadapi dalam membina kerukunan umat beragama? 

Ada, kata pak Dimyati! Yaitu berusaha mencari strategi yang tepat agar masyarakat mau menerima pembinaan-pembinaan yang dilakukan oleh KUA.

Tabel 4.6  Kuliah Ramadan

	Hari/

Tgl
	Tempat
	Peserta
	Waktu
	Materi
	Pembicara
	Anggaran

	Minggu, 07 Agus

tus 2011
	Kantor Kecamatan Kauman
	Penduduk beragama islam yang ada di Kecamatan Kauman 
	Pkl. 14.00 – 15.00
	Menumbuhkan kesadaran masyakarat terhadap manfaat kerukunan umat beragama.
	Bapak Jatmiko
	Rp. 1.000.000,-

	
	
	
	Pkl. 15.00 – 16.00
	Memotivasi masyarakat akan pentingnya pembinaan kerukunan umat beragama.
	Bapak Heru
	

	
	
	
	Pkl. 16.00 – 17.00
	Perlunya pembuatan wadah kerukunan umat beragama yang ada pada tingkat Kecamatan.
	Bapak Saleh
	


Catatan :

1. Anggaran didapatkan dari penghimpunan dana dari instansi pemerintah dan sumbangan masyakarat.

2. Dealer Suzuki Kalangbret sebagai sponsor.

3. Ketika selesai acara para peserta diberikan bingkisan dari panitia.

�Wawancara tanggal 29 Juni 2011.


�Wawancara tanggal 3 Juli 2011.


�Wawancara tanggal 28 Juli 2011.


�Wawancara tanggal 31Juli 2011.


�Wawancara tanggal 1 Agustus 2011.


�Wawancara, tgl. 04 Agustus 2011


�Wawancara tanggal 04 Agustus 2011 


�Wawancara, Pak Umar 


�Wawancara, Pak Umar 


�Wawancara, Pak Mardani 


�Wawancara, Pak Mardani 


�Wawancara, Pak Mahsunudin 


�Waawancara, Bu Suharsini 


�Wawancara, Pak Mardani 


�Wawancara, Pak Umar 


�Wawancara, Pak Umar 


�Wawancara, Pak Masyari 


�Wawancara, Bu Nafiah 


�Wawancara, Pak Umar 


�Wawancara, Pak Umar 


�Wawancara, Pak Dimyati 


�Wawancara, Pak Dimyati
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